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ABSTRAK 

Ning Putri Mega Sapta: Analisis Tingkat Kemandirian UMK dalam Mengelola 

Keuangan (Studi Kasus pada UMK Makanan dan Minuman di Kota Kediri), 

Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2024. 

 

Kata kunci: pengelolaan keuangan, tingkat kemandirian, UMK. 

 

Usaha mikro dan kecil memiliki peran yang besar dalam pertumbuhan pendapatan 

daerah maupun negara, dan menjadi salah satu upaya untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan dan pengangguran. Melakukan pengelolaan yang baik diperlukan untuk 

membantu sebuah usaha mengetahui kondisi keuangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh sebuah UMK melakukan pengelolaan keuangan, 

yaitu perencanaan, pencatatan, pelaporan, pengendalian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Informan pada 

penelitian ini adalah 5 UMK makanan dan minuman yang telah dipilih dengan 

berbagai pertimbangan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah dari kelima UMK 

yang menjadi informan didapati bahwa para pelaku UMK tidak melakukan 

pelaporan keuangan, selain itu UMK telah melakukan perencanaan, pencatatan, dan 

pengendalian dengan baik walaupun belum terstruktur dan sesuai dengan standar 

akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 membawa 

banyak perubahan dalam tatanan sosial dan ekonomi. Pandemi Covid-19 

memberikan banyak dampak dan tren baru dalam sektor UMKM. Pada masa 

Pandemi Covid-19 banyak masyarakat yang melakukan banyak kegiatan 

sehari-hari di rumah, mulai dari pekerjaan, sekolah, sampai dengan waktu 

luang yang dihabiskan di dalam rumah, karena adanya perintah untuk 

lockdown. Berkurangnya aktivitas di ruang publik pada Pandemi Covid-19 

banyak masyarakat yang menghabiskan waktu luangnya dengan menonton 

serial TV atau film (Kristanty et al., 2022). Menonton sebuah serial TV atau 

film secara tidak langsung membuat serial TV atau film tersebut melakukan 

promosi budaya. Selama Pandemi Covid-19 terdapat beberapa budaya yang 

sering dibahas atau bahasa simpelnya lagi tren di kalangan masyarakat 

Indonesia yaitu budaya dari Negara Korea Selatan, Jepang, China, Thailand 

dan masih banyak lagi.  

Pandemic covid-19 ini juga berdampak pada perubahan dan 

kebiasaan masyarakat yang awalnya awam dengan media sosial atau media 

online menjadi sering menggunakan media online untuk memenuhi 

kebutuhan. Hal ini juga membawa pengaruh pada perubahan sistem 

penjualan pada UMKM. Pelaku UMKM yang sebelumnya melakukan 

penjualan secara offline, dipaksa untuk mengubah sistem penjualan menjadi 
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online agar dapat mengikuti perkembangan yang ada. Hal ini menjadikan 

beberapa UMKM beralih menggunakan platform online untuk melakukan 

usaha yang dimana mereka tidak perlu untuk membangun atau menyewa 

sebuah toko untuk menjalankan sebuah usaha. Perubahan tersebut yaitu 

beralihnya bisnis offline menuju bisnis digital yang dikenal juga sebagai 

fenomena kewirausahaan digital (Arianto, 2020). Tidak hanya perubahan 

dalam sistem penjualan masa pandemic covid-19 ini juga memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan produk UMKM yang mengikuti tren 

budaya yang sedang viral pada masyarakat Indonesia, mulai dari pakaian, 

aksesoris, tempat wisata, hingga makanan dan minuman. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang biasa didengar dengan 

sebutan UMKM merupakan usaha yang biasanya di kelola oleh perorangan 

atau berkelompok dengan tujuan membangun usaha. UMKM sendiri 

dikelompokkan berdasarkan modal usaha atau hasil penjualan usaha, untuk 

kriteria usaha mikro adalah dengan modal Rp 0,- sampai paling banyak Rp 

1.000.000.000,- (belum termasuk tanah dan tempat bangunan) dan 

penghasilan paling banyak Rp 2.000.000.000,- per tahun, untuk kriteria 

usaha kecil adalah dengan modal Rp 1.000.000.000,- sampai paling banyak 

Rp 5.000.000.000,- (belum termasuk tanah dan tempat bangunan) dan 

penghasilan Rp 2.000.000.000,- dan paling banyak Rp 15.000.000.000,- per 

tahun, sedangkan untuk kriteria usaha menengah adalah dengan modal Rp 

5.000.000.000,- sampai paling banyak Rp 10.000.000.000,- (belum 
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termasuk tanah dan tempat bangunan) dan penghasilan Rp 15.000.000.000,- 

sampai paling banyak Rp 50.000.000.000,- (PP Nomor 7 Tahun 2021).  

UMKM merupakan salah satu pilar penting dalam perkembangan 

ekonomi di Indonesia, sektor UMKM berkontribusi besar dalam 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Sektor UMKM juga memberikan 

kontribusi terhadap PDP (Produk Domestik Bruto) sebesar 61% (BPS 

Indonesia 2023). Hal ini dapat terjadi karena pada setiap periode krisis, 

UMKM dapat pulih dengan kecepatan yang baik, oleh karena itu 

pertumbuhan dan perkembangan UMKM harus dilakukan.  

Usaha Mikro Kecil yang merupakan usaha dengan peran yang besar 

dalam pertumbuhan ekonomi, serta merupakan salah satu upaya untuk 

mengurangi atau menanggulangi tingkat kemiskinan. Namun banyak 

pemilik usaha belum mengelola usahanya dengan baik, sehingga tidak 

sedikit pula usaha mikro kecil ini mengalami gulung tikar (Nilasar, 2023). 

Terlepas dari kenyataan bahwa namanya mengacu pada usaha mikro kecil, 

jenis bisnis ini masih membutuhkan manajemen keuangan. Dalam 

mempertahankan bisnis, salah satu prioritasnya adalah kemampuan dan 

informasi tentang pengelolaan keuangan yang layak untuk bisnis yang 

dijalankan, oleh karena itu pendidikan pengelolaan keuangan sangat penting 

bagi setiap pelaku UMKM (Bahiu et al., 2021).  

Pengelolaan keuangan adalah siklus dalam mengelola kegiatan 

moneter atau kegiatan dalam suatu asosiasi yang mencakup mengatur, 

memecah, dan mengendalikan kegiatan moneter. Kemampuan pengelolaan 
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keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai nilai bisnis yang 

paling tinggi dengan membatasi biaya dalam penggunaannya dan 

menangani porsi aset secara produktif. Ini menunjukkan pentingnya 

pengelolaan keuangan yang efektif. (Cahyani, 2021). Kelancaran 

operasional perusahaan bergantung pada aktivitas pengelolaan keuangan. 

Mereka akan kehabisan uang atau tidak menghasilkan uang dari bisnis 

mereka jika mereka tidak melacak bagaimana mereka membelanjakannya. 

(Nilasar, 2023). 

Analisa keuangan merupakan fondasi keuangan, kurangnya 

pengelolaan keuangan dapat menimbulkan masalah kegagalan dalam usaha 

(Rasjid et al., 2024). Pengelolaan keuangan dapat memberikan gambaran 

tentang kesehatan keuangan usaha baik sekarang maupun sebelumnya, dan 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi pemilik usaha. Ada 

empat kerangka pengelolaan keuangan yang mendasar, yaitu: perencanaan, 

yang merupakan proses menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara 

yang paling efektif untuk mencapai tujuan tersebut; pencatatan, yaitu proses 

melacak transaksi keuangan yang telah terjadi; Pelaporan, yang merupakan 

langkah selanjutnya setelah posting ke buku besar dan buku besar tambahan, 

dan pengendalian, yang merupakan proses mengukur dan mengevaluasi 

kinerja aktual dari setiap bagian organisasi untuk menentukan apakah 

perbaikan perlu dilakukan atau tidak. (Wardah et al., 2022). 

Keterbatasan manajemen pada sebuah usaha terhadap barang masuk 

dan keluar tanpa pelaporan dan kontrol yang jelas menghadirkan tantangan 
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tersendiri bagi pemilik bisnis dalam pengelolaan keuangan (Intan, 2023). 

Beberapa masalah terlihat dalam pemahaman dan upaya yang harus 

dilakukan dalam mengerjakan bisnis mereka, terutama usaha mikro dan 

kecil, yang menyebabkan kurangnya pengembangan usaha mikro dan kecil. 

Beberapa pelaku UMKM mengklaim bahwa bisnis tetap beroperasi secara 

efisien dan menguntungkan bahkan tanpa akuntansi (Cahyani, 2021). 

Berdasarkan observasi pelaku UMK yang ada di Kota Kediri khususnya di 

sektor makanan dan minuman juga mengatakan bahwa mereka tidak 

melakukan pengelolaan keuangan secara mendetail karena menganggap hal 

tersebut belum dibutuhkan.  

Kota Kediri sendiri merupakan kota yang terletak di Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Merupakan salah satu kota terbesar dengan jumlah 

penduduk terbanyak ke 3 (tiga) di Provinsi Jawa Timur setelah Kota 

Surabaya dan Kota Malang. Kota ini memiliki luas 67,2 KM2. Terdapat 

289.148 jiwa yang tinggal di Kota Kediri yang terbagi menjadi 3 (tiga) 

wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Kota, Kecamatan Pesantren dan 

Kecamatan Mojoroto (BPS Kota Kediri). Banyaknya UMKM yang ada di 

Kediri berjumlah sekitar 38.806 yang terdiri dari berbagai sektor  (BPS Kota 

Kediri). 

Pelaku UMKM pada umumnya hanya mencatat catatan sederhana 

seperti gaji dan biaya. Bahkan ada orang-orang yang tidak mencatat sewa 

sebagai biaya melakukan bisnis, sehingga bisnis seolah-olah menciptakan 

keuntungan besar karena biaya tidak dicatat sebagaimana mestinya. 
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Hasilnya adalah bahwa pencatatan tersebut tidak mencerminkan keadaan 

keuangan bisnis yang sebenarnya (Dewi & Nur, 2022). Keterbatasan waktu 

dan SDM menyebabkan semua indikator dalam pengelolaan keuangan 

seperti pelaporan, perencanaan, pengendalian tidak dapat dijalankan dengan 

baik (Harjanti & Utami, 2022). Jika para pelaku UMKM diharuskan 

menggunakan akuntansi dalam kegiatan bisnisnya, mereka merasa kesulitan 

dan tidak perlu melakukan. (Nurjanah et al., 2022).  

Mengingat uraian sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kemandirian UMK dalam 

Mengelola Keuangan (Studi Kasus pada UMK Makanan Dan 

Minuman Di Kota Kediri)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada 

analisis tingkat kemandirian pelaku UMK dalam melakukan pengelolaan 

keuangan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, tersusunlah 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemandirian perencanaan anggaran dalam 

pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan dan minuman di 

Kota kediri? 
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2. Bagaimana tingkat kemandirian pencatatan laporan keuangan dalam 

pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan dan minuman di 

Kota Kediri?                                

3. Bagaimana tingkat kemandirian pelaporan pada laporan keuangan 

dalam pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan dan 

minuman di Kota Kediri? 

4. Bagaimana tingkat kemandirian pengendalian laporan keuangan dalam 

pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan dan minuman di 

Kota Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis tingkat kemandirian perencanaan anggaran dalam 

pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan dan minuman di 

Kota Kediri. 

2. Untuk menganalisis tingkat kemandirian pencatatan laporan keuangan 

dalam pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan dan 

minuman di Kota Kediri 

3. Untuk menganalisis tingkat kemandirian pelaporan pada laporan 

keuangan dalam pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan 

dan minuman di Kota Kediri. 

4. Untuk menganalisis tingkat kemandirian pengendalian laporan 

keuangan dalam pengelolaan keuangan pada UMK di sektor makanan 

dan minuman di Kota Kediri. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

pentingnya pengelolaan keuangan dan tidak perlu menunggu usaha 

tersebut besar untuk menulis laporan keuangan. 

b. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi tambahan 

bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian dengan 

topik yang sama. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi pelaku UMK 

Penelitian ini dapat berguna dalam memberikan masukan dan 

informasi baru tentang pengelolaan keuangan agar menjadi lebih 

baik. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai peluang bagi penulis dalam 

menerapkan pengetahuan yang telah di dapatkan selama ini 

khususnya di bidang keuangan.  

c. Bagi Mahasiswa  

Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber referensi 

untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitian serupa sebagai 

bahan tambahan. 
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